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Abstract 
This study aims to determine the effect of the speed of innovation on the 
competitiveness of food SMEs and the effect of Creative Destruction mediation 
between the speed of innovation and the competitiveness of food SMEs in Special 
Region of Yogyakarta. The object of this research is food SMEs in Special Region 
of Yogyakarta. Sampling using purposive sampling technique and respondents in 
this study amounted to 100 people consisting of owners or managers of food SMEs. 
The data was collected by questionnaire, and data processing was carried out by 
using PLS-SEM analysis using the SmartPLS version 3.3.2 application. The results 
of this study indicate that the speed of innovation has a positive effect on the 
competitiveness of food SMEs and creative destruction as a mediating variable has 
a positive effect on the speed of innovation and the competitiveness of food SMEs 
in Special Region of Yogyakarta. 











Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan inovasi 
terhadap daya saing UMKM pangan serta pengaruh mediasi Creative Destruction 
antara kecepatan inovasi dan daya saing UMKM pangan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Objek penelitian ini adalah UMKM pengolahan pangan yang ada di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling dan responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang terdiri dari 
pemilik ataupun manajer UMKM pangan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
kuesioner, dan pengolahan data dilakukan dengan analisis PLS-SEM menggunakan 
aplikasi SmartPLS versi 3.3.2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
kecepatan inovasi berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM pangan serta 
creative destruction sebagai variabel mediasi berpengaruh positif antara kecepatan 
inovasi dan daya saing UMKM pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.  
























1.1.  Latar Belakang 
Inovasi merupakan satu kata yang tidak lepas dalam kehidupan bisnis saat 
ini karena inovasi merupakan kunci dalam sebuah perusahaan untuk dapat bertahan 
di tengah perubahan dunia yang semakin cepat ini. Inovasi dapat dilakukan oleh 
siapa saja, baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil juga perlu melakukan 
inovasi untuk keberlangsungan hidup kedepannya (Sasono., dkk, 2014). Inovasi 
atau yang biasa disebut ide-ide baru mengacu pada suatu hal yang baru maupun hal 
yang diperbaharui baik itu produk, layanan, proses, struktur organisasi, dan lainnya 
(Neely and Hii, 1998). Inovasi yang dilakukan oleh perusahaan dapat berupa suatu 
produk atau layanan yang mungkin menonjol dalam hal harga, bentuk dan fungsi 
produk atau pengalaman yang ditawarkan oleh produk atau layanan serta 
persaingan harga, dan kebutuhan pelanggan yang tidak disadari. Inovasi menjadi 
salah satu hal yang harus dilakukan perusahaan untuk dapat bertahan dalam 
perubahan dunia. Inovasi menjadi kunci utama untuk mendapatkan keunggulan 
kompetitif. Selain keunggulan kompetitif, inovasi juga dapat membantu perusahaan 
membuat batasan untuk masuk ke pasar bagi perusahaan baru (Barrier to Entry) 
(Neely and Hii, 1998).  
Perubahan yang terjadi di dunia saat ini semakin lama semakin cepat, begitu 
pula dengan inovasi yang harus dilakukan perusahaan. Perusahaan dituntut untuk 
lebih cepat dalam berinovasi karena semakin cepat perusahaan berinovasi dari 
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pesaing, maka akan mendapatkan keuntungan kompetitif dan daya saing meningkat 
(Allocca dan Kessler, 2006). Kecepatan inovasi dibutuhkan dalam persaingan antar 
perusahaan. Kecepatan inovasi sendiri merupakan waktu yang dibutuhkan antara 
ide inovasi ditemukan sampai berhasil memasuki pasar (Kessler dan Cakrabarti, 
1996 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). Kecepatan inovasi yang ada akan 
memperpendek siklus hidup produk (Kessler et al., 2007 dalam Hutahayan dan 
Yufra, 2019), sebagai contoh dapat dilihat dari sebuah bakpia yang terkenal tapi 
tidak dapat bertahan lama karena muncunya produk bakpia lain dengan inovasi baru 
yang lebih menarik bagi pelanggan. 
Inovasi yang terus dikembangkan dapat menciptakan Creative Destruction. 
Creative Destruction adalah cara produk dan proses tertentu digantikan oleh produk 
dengan kualitas lebih baik dan metode produksi yang lebih efisien dengan tujuan 
untuk meningkatkan produktivitas yang akan meningkatkan daya saing (Bosma, 
2011).  Inovasi yang muncul akan mengakibatkan Creative Destruction baik dari 
pesaing maupun dari diri sendiri sebagai self-destruction (Kornai, 2010). Kivimaa 
dan Kern (2016) mengatakan bahwa perusahaan yang berinovasi dengan sendirinya 
tidaklah cukup, namun harus diikuti dengan Creative Destruction. Creative 
Destruction dilakukan untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan 
batasan/penghalang untuk perusahaan baru masuk serta memperluas jarak dengan 
usaha sejenis. Sehingga Creative Destruction akan meningkatkan daya saing antar 
usaha sejenis. (Hutahayan dan Yufra, 2019) 
Kecepatan inovasi dan Creative Destruction dapat berdampak pada daya 
saing perusahaan itu sendiri. Daya saing merupakan pendorong terbesar dalam 
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inovasi. Perusahaan bersaing dalam memberikan produk atau layanan yang tidak 
tertandingi oleh pesaing dan yang tidak dapat ditiru dengan mudah (FORA, 2005). 
Kemampuan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan meningkatkan 
kapasitas inovasi dianggap sebagai penentu penting daya saing (ERIA 2018). Daya 
saing jangka panjang dapat diukur dengan salah satu indikator yakni produktivitas 
(Ambastha dan Momaya, 2012). 
Perkembangan Industri Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 
Indonesia semakin menjamur. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah usaha 
Industri Mikro Kecil menengah (UMKM) sejak 2015 hingga 2017 terus mengalami 
pertumbuhan. Definisi UMKM menurut Bank Dunia adalah usaha dengan jumlah 
tenaga kerja kurang dari 30 orang termasuk dalam usaha kecil, sedangkan usaha 
dengan jumlah tenaga kerja maksimal 300 orang termasuk dalam usaha menengah 
(https://www.kemenkeu.go.id/sites/default/files/laporan_tim_kajian_kebijakan_an
tisipasi_krisis_tahun_2012_melalui_kur.pdf). UMKM mempunyai peran penting 
dan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional (LIPPI dan BI, 2015). 
Berdasarkan data dari Ketua Asosiasi UMKM (Akumindo)tahun 2018 
menyebutkan bahwa UMKM menyumbang hampir Rp. 8.400 triliun terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) atau sebesar 60,34 persen dari total PDB Nasional 
serta menyerap hingga 96 persen dari total tenaga kerja. Jumlah UMKM yang 
semakin lama semakin banyak menyebabkan suatu usaha harus memiliki daya 
saing yang tinggi untuk dapat bersaing dengan pesaing sejenis serta memiliki 
keunggulan kompetitif dan dapat bertahan di pasar. Namun, daya saing UMKM di 
Indonesia masih relatif rendah, hal ini diungkapkan oleh Deputi Bidang 
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Restrukturisasi Usaha Kementerian Koperasi dan UMKM, secara kualitas 
produktifitas dan daya saing UMKM masih relatif rendah dibandingkan dengan 
UMKM negara-negara di ASEAN. Hal ini juga dibenarkan oleh ketua umum kamar 
dagang dan industri (Kadin) Indonesia yang menilai turunnya peringkat Indonesia 
dalam indeks daya saing global disebabkan adanya masalah produktivitas. Selain 
itu, rendahnya daya saing UMKM juga disebabkan oleh inovasi yang rendah yang terjadi 
di antara perusahaan (USAID, 2013 dalam Djumilah et al., 2017).  
Dalam penelitian yang dilakukan Faidati dan Khozim (2020) UMKM di 
DIY menjadi salah satu penopang utama dari perekonomian daerah. Data tahun 
2017 menunjukkan bahwa kontribusi UMKM terhadap perekonomian daerah 
Yogyakarta mencapai 98,4 persen. Sementara itu UMKM mampu menyerap tenaga 
kerja sebesar 79 persen dari total lapangan kerja. UMKM disektor Industri 
pengolahan pangan sendiri memainkan peran besar dalam ekonomi Indonesia, baik 
dalam hal lapangan pekerjaan maupun kontribusi terhadap PAD (LIPPI dan BI, 
2015). Jumlah UMKM disektor Industri pengolahan pangan menjadi penyumbang 
terbesar dalam sektor industri pengolahan yakni sebesar 44,9% 
(https://www.ukmindonesia.id/baca-artikel/62, 2017). Salah satu UMKM disektor 
yang berkontribusi besar terhadap perekonomian daerah di DIY adalah industri 
pengolahan pangan. Banyaknya UMKM pangan yang di Yogyakarta menunjukkan 
bahwa persaingan yang ada semakin ketat.  
Maka berdasarkan uraian latar belakang diatas, akan dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai kecepatan inovasi dan daya saing pada UMKM pengolahan 
pangan di Yogyakarta. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Inovasi atau yang biasa disebut ide-ide baru mengacu pada suatu hal yang 
baru maupun hal yang diperbaharui baik itu produk, layanan, proses, struktur 
organisasi, pelatihan, ruang kerja, dan lainnya. Akhir-akhir ini inovasi telah 
menjadi fokus banyak usaha, baik usaha mikro, kecil, menengah, maupun 
perusahaan besar. Inovasi menjadi salah hal yang harus dilakukan perusahaan untuk 
dapat bertahan dalam perubahan dunia. Hal ini disebabkan karena inovasi adalah 
kunci utama untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Selain keunggulan 
kompetitif, inovasi juga dapat membantu perusahaan membuat batasan untuk 
masuk ke pasar bagi perusahaan baru (Barrier to Entry) (Neely and Hii, 1998). 
Perubahan yang terjadi di dunia saat ini semakin lama semakin cepat, begitu pula 
dengan inovasi yang harus dilakukan perusahaan. Perusahaan dituntut untuk cepat 
berinovasi terus menerus. Laju perkembangan inovasi dapat berdampak pada daya 
saing perusahaan itu sendiri. Daya saing dapat ditingkatkan melalui kecepatan 
perkembangan inovasi dan peningkatan Creative Distruction. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Kivimaa dan Kern (2016) dikatakan bahwa perusahaan yang 
melakukan inovasi dengan sendirinya tidaklah cukup, namun harus diikuti dengan 
Creative Destruction 
 Penelitian yang dilakukan oleh Chen (2006) dan Cho (2008) mendapatkan 
hasil bahwa ada hubungan positif antara jenis inovasi dengan kinerja sebuah bisnis 
dan daya saing perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hutahayan 
dan Yufra (2019) mendapatkan hasil bahwa kecepatan inovasi memiliki hubungan 
positif dengan daya saing UMKM di bidang pangan serta Creative Destruction 
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terbukti menjadi mediasi parsial antara kecepatan inovasi dan daya saing UMKM 
di bidang pangan. Menurut penelitian tersebut, laju pengembangan inovasi terbukti 
dapat meningkatkan daya saing UMKM di bidang pangan.  
Banyak penelitian lain mengenai inovasi yang sudah dilakukan, namun 
masih sebatas inovasi secara umum. Penelitian yang dilakukan oleh Huang (2002) 
meneliti mengenai kecepatan inovasi pada perusahaan besar, pada negara maju 
seperti Amerika Serikat (Allocca dan Kessler, 2006). Selain itu penelitian mengenai 
inovasi UMKM pangan yang dilakukan oleh Baregheh et al (2012) terbatas pada 
jenis produk dan proses, dan tidak menganalisis laju inovasi. Maka dari itu, 
penelitian mengenai pengaruh kecepatan inovasi terhadap daya saing UMKM di 
Indonesia penting untuk dilakukan (Hutahayan dan Yufra).  
Terlebih melihat Yogyakarta sebagai kota pariwisata yang semakin lama 
semakin banyak dikunjungi wisatawan, menimbulkan banyak UMKM 
bermunculan dari tahun ke tahun. Khususnya UMKM pangan yang memproduksi 
dan menjual makanan khas daerah Yogyakarta. Banyaknya UMKM pengolahan 
pangan di DIY menyebabkan persaingan yang ketat, dan tuntutan untuk berinovasi 
yang tinggi. Hal ini menyebabkan siklus hidup makanan menjadi lebih pendek.. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam bagian latar belakang 
serta uraian diatas, maka rumusan masalah yang telah di susun dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah kecepatan inovasi berpengaruh terhadap daya saing UMKM 
pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta? 
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2. Apakah Creative Destruction memediasi hubungan antara kecepatan 
inovasi dan daya saing UMKM pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta? 
 
1.3. Tujuan Penelitan 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukaka di atas, maka tujuan 
penelitian yang hendak dicapai adalah: 
1) Untuk mengetahui pengaruh kecepatan inovasi terhadap daya saing 
UMKM pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2) Untuk mengetahui pengaruh mediasi Creative Destruction antara 
kecepatan inovasi dan daya saing UMKM Pangan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 
1) Pemerintah, diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan 
referensi dalam memberikan fasilitas untuk pemberdayaan UMKM pangan 
kedepannya dan lebih mendorong pemberdayaan UMKM pangan di 
Yogyakarta serta dapat menambah daftar UMKM yang sedang diperbaharui 
oleh Dinas Koperasi dan UKM DIY. 
2) Industri UMKM pengolahan pangan, diharapkan dari penelitian ini dapat 
membantu perusahaan untuk mengetahui kecepatan inovasi terhadap daya 
saing serta pengaruh Creative Destruction sebagai variabel mediasi antara 
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kecepatan inovasi dan daya saing UMKM pengolahan pangan di 
Yogyakarta. 
3) Peneliti / Pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 
dan pembanding studi / penelitian yang terkait dengan riset ini. 
 
1.5. Batasan Penelitian  
Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan pada saat pandemi Co-vid19 sehingga jawaban 
responden dapat bias. 
2. Penelitian dilakukan bukan hanya pada satu karakteristik jenis makanan 
seperti kripi, atau bakpia, dll tapi secara keseluruhan sehingga tidak 
dapat mengekspresikan karakter dari masing-masing jenis makanan. 
 
1.6. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab, dengan rincian 
sebagai berikut :  
BAB I  PENDAHULUAN 
 Pada bab 1 (satu) akan berisi mengenai latar belakang masalah 
mengapa penelitian ini dilakukan dan rumusan masalah yang menjelaskan 
alasan penelitian ini dilakukan dan kesenjangan dari penelitian sebelumnya. 
Serta berisi tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan juga sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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 Pada bab 2 (dua) ini akan berisi mengenai teori-teori yang terkait 
dengan topik penelitian yakni mengenai definisi inovasi, kecepatan inovasi, 
pentingnya berinovasi saat ini, daya saing UMKM saat ini, pentingnya daya 
saing, dan mengenai Creative Destruction. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
 Pada bab 3 (tiga) ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Terdiri dari jenis data, 
pendekatan penelitian, pemilihan sampel dan responden, teknik 
pengumpulan data, validitas dan reliabiltas, serta teknik analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab 4 (empat) ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian 
berupa analisa data serta pembahasan mengenai analisis data berdasarkan 
teori. 
BAB V PENUTUP 
 Bab 5 (lima) ini akan terdiri dari kesimpulan dari hasil proses 
pengolahan data dan permbahasan, keterbatasan yang timbul dalam 












2.1.1. Definisi Inovasi 
Inovasi berasal dari Bahasa Latin, yang dalam arti luasnya yakni membuat 
sesuatu yang baru. Namun ada banyak tokoh yang mengungkapkan arti inovasi, 
seperti Michael Porter (1990) yang mengungkapkan perusahaan akan menerima 
keunggulan kompetitif melalui tindakan inovasi. Tindakan inovasi ini termasuk 
teknologi baru dan cara baru dalam melakukan sesuatu. Unit Inovasi dari UK 
Departement of Trade and Industry (2004) mengatakan bahwa inovasi adalah 
keberhasilan dari eksploitasi ide-ide baru. Selain itu Richard Branson (1998) DTI 
Innovation Lecture juga mengungkapkan bahwa inovasi sebuah bisnis adalah 
sesuatu yang hidup dan bernapas ‘outside the box’. Tidak hanya sekedar ide yang 
baik, tetapi kombinasi dari ide yang baik, ternaga kerja yang termotivasi, dan 
pemahaman akan apa yang diinginkan pelanggan. Ram, Cui dan Wu (2010 dalam 
Kotsemir dkk, 2013) memberikan definisi dari inovasi sebagai berikut:  
- Inovasi sebagai sesuatu yang baru; 
- Inovasi sebagai saluran perubahan 
- Inovasi sebagai suatu proses; 
- Inovasi sebagai pendorong nilai;  
- Inovasi sebagai penemuan.  
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Dalam bukunya yang berjudul Managing Innovation (2009), Tidd dkk mengatakan 
bahwa ada 4 pendekatan yang dilakukan dalam berinovasi yakni: 
 Inovasi produk : perubahan dalam hal-hal (produk / layanan) yang 
ditawarkan suatu usaha  
 Proses inovasi : perubahan cara pembuatan dan penyampaiannya. 
 Inovasi posisi : perubahan dalam konteks di mana produk / layanan 
diperkenalkan.  
 Inovasi paradigma : perubahan dalam model mendasar yang membingkai 
apa yang dilakukan suatu usaha. 
Inovasi yang dilakukan dapat membuat suatu usaha menciptakan pasar baru, dan 
juga menawarkan cara-cara baru untuk dapat pelayani pelanggan di pasar yang 
sudah ada. 
 
2.1.2. Pentingnya inovasi saat ini  
Inovasi diakui sebagai faktor penting bagi perusahaan untuk menciptakan 
nilai dan mempengaruhi persaingan (Mintzberg, 1994). Dunia yang semakin 
berubah, menuntut perusahaan untuk terus berinovasi. Inovasi membantu 
perusahaan beradaptasi dengan lingkungan eksternal yang tidak pasti dan terus 
berubah-ubah, serta menjadi salah satu faktor terpenting untuk keberhasilan jangka 
panjang bisnis (Balkin et al., 2000; Baker dan Sinkula, 2002 dalam Le dan Lei, 
2018). Lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat ini sulit untuk dikendalikan, 
sehingga agar dapat bertahan, suatu usaha butuh memiliki keunggulan kompetitif. 
Untuk mencapai keunggulan kompetitif, perusahaan harus dapat menyediakan 
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barang dan jasa kepada pelanggan dengan kecepatan yang lebih cepat dari pesaing 
serta dengan kualitas yang lebih baik (Boyd dan Bresser, 2008). Banyak perusahaan 
yang menyadari bahwa respons yang lambat terhadap perkembangan produk baru 
dari pesaing merupakan ancaman utama bagi perusahaan (Tidd et al., 2009). 
Sehingga Perusahaan harus memperkenalkan produk, layanan, atau proses baru 
secepat mungkin (Smith, 2011 dalam Le dan Lei, 2018). Inovasi yang berhasil 
dilakukan oleh suatu usaha memungkinkan usaha tersebut menciptakan dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif (Martin-de Castro et al., 2013). 
Keunggulan kompetitif apabila dimiliki oleh suatu usaha akan membuat jarak 
semakin jauh dengan usaha lain yang sejenis, dan akan menciptakan 
batasan/halangan bagi usaha baru untuk masuk ke pasar. Ada 4 (empat) faktor dari 
kompetensi yang harus ditingkatkan untuk mencapai keunggulan kompetitif, yaitu 
biaya, kualitas, waktu, dan fleksibilitas (Krajewski dan Ritzman, 2005 dalam 
Hutahayan dan Yufra, 2019). Namun dalam berinovasi, tidak semua dikatakan 
berhasil. Banyak usaha yang telah melakukan inovasi namun gagal, contohnya 
seperti Nokia dan Blackberry. Banyaknya contoh usaha yang gagal berinovasi yang 
disebabkan oleh berbagai macam faktor, seperti kalah cepat dalam berinovasi, daya 
saing yang rendah, produk inovasi yang tidak diterima oleh pasar. Maka dari itu, 
suatu usaha yang hendak melakukan inovasi harus dapat memiliki kecepatan 
inovasi yang lebih unggul dari para pesaingnya, sehingga mampu meningkatkan 
kompetensi dan meningkatkan daya saing, serta dapat meraih keunggulan 
kompetitif. Peningkatan kompetensi bertujuan untuk meningkatkan harga atau 
kinerja bisnis berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang ada (Tushman dan 
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Anderson, 1986 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). Peningkatan kompetensi akan 
memperkuat posisi kompetitif perusahaan serta menciptakan hambatan untuk 
masuk bagi bisnis baru (Gilbert, 2012 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). 
Perusahaan yang berinovasi dan diikuti dengan peningkatan kompetensi akan 
meningkatkan daya saing perusahaan. 
 
2.2. Kecepatan Inovasi 
2.2.1. Definisi Kecepatan Inovasi 
Kecepatan Inovasi adalah waktu yang dibutuhkan antara ide inovasi yang 
ditemukan oleh penemu sampai hasil inovasi memiliki nilai ekonomi dengan masuk 
dipasar (Kessler dan Cakrabarti, 1996 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). 
Kecepatan inovasi juga mencerminkan mengenai kemampuan perusahaan untuk 
meminimalkan waktu yang diperlukan untuk membuat produk atau proses baru 
dibandingkan dengan para pesaingnya (Allocca dan Kessler, 2006). Wang dkk 
(2016) mengatakan bahwa ada dua faktor kritis dalam inovasi, yakni kecepatan 
inovasi dan kualitas inovasi. Dalam inovasi, tidak jarang perusahaan gagal karena 
terlambat melakukan inovasi. Perusahaan yang cepat berinovasi dapat 
meningkatkan kualitas produk dan meminimalkan biaya pengembangan produk, 
serta memiliki kesempatan untuk menetapkan harga dipasar. Selain itu perusahaan 
yang berinovasi lebih cepat dari pesaing juga akan memperoleh lebih banyak 
pelanggan, lebih banyak pangsa pasar dan peningkatan margin keuntungan, periode 
penjualan yang lebih lama, dan menjadi lebih kuat di posisi kompetitif (Smith dan 
Reinertsen, 1995 dalam Djumilah et al., 2017). Kecepatan inovasi menciptakan 
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respon yang lebih cepat terhadap lingkungan dengan meluncurkan produk baru 
dalam waktu yang lebih singkat serta dengan biaya yang lebih rendah, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan (Tidd et al., 2005). Kecepatan 
inovasi dianggap sebagai elemen inti dari strategi inovasi karena tiga alasan. 
Pertama, karena kecepatan inovasi menghasilkan kinerja produk baru yang unggul 
(Chen et al., 2005) telah melaporkan hubungan positif antara kecepatan ke pasar 
dan keberhasilan produk baru secara keseluruhan. Kedua, kecepatan inovasi dapat 
memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Kecepatan inovasi adalah 
sumber daya berharga bagi perusahaan karena memungkinkan perusahaan untuk 
tetap berhubungan erat dengan pelanggan dan kebutuhan mereka. Ketiga, 
meningkatnya tingkat persaingan, perkembangan teknologi di pasar dan siklus 
hidup produk yang lebih pendek menekan perusahaan untuk berinovasi lebih cepat 
(Lynn et al., 2000 dalam Carbonell et al., 2010).  
 
2.2.2. Indikator Kecepatan Inovasi 
Kecepatan inovasi dapat diukur dengan melihat indikator yakni : 
 Mewujudkan ide inovasi lebih cepat dari yang direncanakan 
 Meluncurkan produk baru ke pasar sesuai rencana 
 Berinovasi lebih cepat dari sebelumnya, selama tiga tahun terakhir 






2.3. Daya saing 
2.1.1. Definisi Daya Saing 
Daya saing berasal dari kata Latin, competer, yang berarti keterlibatan 
dalam persaingan bisnis untuk pasar. Teori Porter (1985) mendefinisikan daya saing 
sebagai implementasi strategi penciptaan nilai oleh perusahaan dan tidak secara 
simultan dilaksanakan oleh pesaing dan strategi ini tidak mudah diduplikasi (dalam 
Agus dkk, 2015). Teori Porter (1982) dianggap lebih cocok untuk negara-negara 
maju sehingga Cho dan Moon (2002) menambahkan lima faktor, yang 
menjadikannya sembilan faktor yang cocok untuk negara-negara berkembang; 
salah satu faktornya adalah pengusaha sebagai pencipta inovasi. The Diamond 
Porter's Theory (1982) berbicara mengenai daya saing nasional, tetapi Porter 
mengakui bahwa suatu bangsa dapat bersaing hanya ketika perusahaannya juga bisa 
bersaing (dalam Djumilah dkk, 2017). Dalam lingkungan yang sangat kompetitif 
dengan perubahan teknologi yang cepat, siklus hidup produk akan menjadi lebih 
pendek (Kessler dkk, 2007) sehingga kemampuan untuk mengembangkan dan 
meluncurkan produk baru inovasi ke pasar lebih cepat daripada pesaing akan 
menjadi kunci untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (Alloca dan Kessler, 
2006). Teori Black dan Porter (2000) mengatakan bahwa daya saing dapat dicapai 
melalui :  
 Melakukan sesuatu yang lebih baik daripada yang lain 
 Melakukan sesuatu yang sulit ditiru oleh orang lain,  
 Melakukan sesuatu yang berharga bagi pelanggan 
 Melakukan sesuatu yang sulit untuk mengganti 
16 
 
 Melakukan sesuatu yang memiliki margin keuntungan lebih besar daripada 
pesaing.  
 
2.1.2. Indikator Daya Saing 
Produktivitas sering disebut sebagai pengganti daya saing dan indikator 
yang baik untuk daya saing jangka panjang suatu perusahaan oleh banyak penulis. 
Porter mendefinisikan daya saing di tingkat organisasi sebagai pertumbuhan 
produktivitas yang tercermin dalam biaya yang lebih rendah atau produk yang 
berbeda yang menentukan harga premium. Strategi generik yang diberikan oleh 
Porter juga menekankan kriteria ini (Porter, 1990). Dikatakan perusahaan, industri, 
atau bangsa dengan produktivitas tertinggi dapat dianggap sebagai yang paling 
kompetitif (McKee dan Sessions-Robinson, 1989 dalam Ambhasta dkk, 2004). 
Daya saing UMKM yakni kemampuan UMKM untuk mempertahankan dan 
memenangkan persaingan dengan bisnis sejenis (Black dan Porter, 2000; Krajewski 
dan Ritzman, 2005; Ambastha dan Momaya, 2012 dalam Hutahayan dan Yufra, 
2019). Dalam penelitian ini, daya saing UMKM digunakan sebagai variabel 
dependen berdasarkan kinerja kombinasi aset dan proses, yang dapat diukur dengan 
profitabilitas dan produktivitas (Ambhasta dan Momaya, 2004) UMKM pangan. 
Produktifitas dan profitabilitas yang tinggi menjadi tujuan UMKM pangan, 
sedangkan persaingan untuk mencapai tujuan tersebut semakin ketat karena 
peruabahan teknologi yang cepat sehingga siklus hidup produk lebih pendek 
(Huang dkk., 2002; Kessler dkk, 2007 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). Maka 
dari itu, kemampuan untuk mengembangkan dan meluncurkan produk inovatif ke 
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pasar lebih cepat daripada pesaing adalah salah satu kunci untuk mendapatkan 
keunggulan kompetitif (Allocca dan Kessler, 2006). 
Cara mengukur daya saing dapat dilakukan dengan 2 cara yakni:  
 Produktivitas diukur dengan : 
o Target produksi 
o Peningkatan kuantitas produksi 
o Menawarkan produk dengan kualitas tertinggi dengan yang 
diharapkan pelanggan.  
 Profitabilitas diukur dengan : 
o melihat peningkatan keuntungan 
o peningkatan modal 
o Peningkatan kekayaan (Hutahayan dan Yufra, 2019). 
 
2.1.3. Daya saing UMKM Indonesia saat ini  
UMKM perlu meningkatkan daya saing untuk bertahan dalam lingkungan 
yang berubah dan kompetisi bisnis yang kuat (Rostek, 2012 dalam Agus et al., 
2015). Daya saing UMKM dapat meningkatkan posisi tawar menawar mereka 
dalam pasar persaingan bisnis  (Ada et al., 2013, dalam Agus et al., 2015). UMKM 
Indonesia saat memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM 
dapat dikatakan sebagai salah satu sektor yang berkontribusi cukup besar bagi 
Indonesia, baik dari sisi penyerapan lapangan kerja maupun terhadap PDB 
Nasional. Namun, jika dibandingkan dengan negara-negara di ASEAN seperti 
Malaysia, Vietnam, Thailand, dan Filipina, UMKM Indonesia masih cukup 
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tertinggal jauh dalam hal keterlibatan perdagangan di wilayah Asia Tenggara. 
Hanya 6,3 persen dari total UMKM yang ada di Indonesia yang mampu terlibat 
dalam rantai perdagangan di wilayah Asia Tenggara (dalam Sinergitas 
Pengembangan KUMKM melalui Penguatan Peran Antar Lembaga, oleh Sekretaris 
Kemeterian Koperasi dan UKM, Prof. Dr. Rully Indrawan, M.Si, 2019). Data dari 
Kementerian Koperasi dan UKM pada tahun 2013 menunjukkan bahwa unit usaha 
kecil menengah berkontribusi sebesar 97,38 persen dalam penyerapan lapangan 
kerja, dan berkontribusi sekitar 58,92 persen dari PDB. Namun Deputi Bidang 
Restrukturisasi Usaha Kementerian Koperasi dan UKM, Yuana Sutyowati 
mengatakan bahwa secara kualitas produktifitas masih relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan UMKM negara-negara Asean, sehingga menyebabkan 
daya saing UMKM Indonesia juga ikut rendah.  
Dilihat dari jumlah ekspor impor pangan, jumlah impor cederung lebih 
besar dari jumlah ekspor, yang menunjukkan bahwa produktivitas bisnis 
dibidang pangandi Indonesia masih rendah, yang menyebabkan Indonesia 
mengimpor makanan untuk memenuhi kebutuhannya. Produktivitas sendiri 
seringkali disebut sebagai salah satu indikator yang baik untuk mewakili daya 
saing jangka panjang (Ambastha dan Momaya, 2004). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa daya saing UMKM pangan Indonesia masih rendah. Daya 
saing UMKM pangan yang rendah disebabkan oleh lambatnya inovasi dan 
creative destruction dari kompetisi yang tinggi di antara perusahaan (USAID, 
2013; ERIA SME Research Working Group, 2014 dalam Hutahayan dan Yufra, 
19 
 
2019). Maka, daya saing UMKM pangan dapat ditingkatkan melalui kecepatan 
inovasi dan peningkatan creative destruction. 
Penelitian empiris yang dilakukan oleh Allocca dan Kessler (2006) 
mengenai UMKM menemukan bahwa UMKM memiliki kecepatan inovasi yang 
berbeda dengan bisnis besar dan keberhasilan pengenalan produk inovatif sangat 
penting untuk keberhasilan UMKM ditengah persaingan yang ketat. Kessler et al., 
(2007) menemukan bahwa cara mendasar bagi UMKM untuk bertahan hidup dalam 
kondisi persaingan yang ketat adalah dengan terus memperkenalkan produk baru 
yang sesuai dengan nilai konsumen dan memahami bahwa siklus hidup produk akan 
lebih pendek. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
H.1. Kecepatan Inovasi berpengaruh secara positif terhadap daya 
saing UMKM pangan di Yogyakarta. 
 
2.4. Creative Destruction 
2.4.1. Definisi Creative Destruction 
Creative Destruction adalah cara di mana produk dan proses tertentu 
digantikan oleh produk dan proses lain yang berkualitas lebih baik dan metode 
produksi yang lebih efisien (Bosma et al., 2011). Creative Destruction pertama kali 
dikemukakan oleh Schumpeter. Secara umum, Creative Destruction dibagi dalam 
dua kelompok, berbasis kompetensi dan berbasis pasar. Dalam kerangka kerja 
berbasis kompetensi, hasil persaingan dari laju inovasi bergantung pada efek 
inovasi pada sumber daya, keterampilan dan pengetahuan perusahaan; beberapa 
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inovasi meningkatkan kemampuan dan kompetensi teknologi yang ada, sementara 
yang lain dapat diganti (Bergek dkk, 2013 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). Saat 
ini perusahaan semakin dituntut dalam hal inovasi karena dunia dan lingkungan 
bisnis yang terus berubah dengan cepat. Inovasi yang muncul seringkali 
mengakibatkan Creative Destruction dari pesaing maupun dari usaha itu sendiri 
sebagai self-destruction (Kornai, 2010). Perusahaan yang berinovasi dengan 
sendirinya tidaklah cukup, namun harus diikuti dengan Creative Deakastruction 
(Kivimaa dan Kern, 2016). Tujuan Creative Destruction adalah meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi sebagai dasar dari daya saing (Mckeown, 2008 dalam 
Hutahayan dan Yufra, 2019). Maka dari itu, kecepatan inovasi yang didukung oleh 
Creative Destruction akan mampu menciptakan atau mempertahankan daya saing 
UMKM. Creative Destruction  pada UMKM pangan mampu meningkatkan kinerja 
produk serta meningkatkan kompetensi dan mempertahankan inovasi (Christensen 
dan Rosenbloom, 1995; Christensen dan Bower, 1996; Christensen, 2003 dalam 
Hutahayan dan Yufra, 2019) tetapi juga mampu meningkatkan hambatan masuk 
bagi perusahaan baru Christensen dan Rosenbloom, 1995; Christensen dan Bower, 
1996; Christensen, 2003 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019) untuk meningkatkan 
daya saing UMKM pangan. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
H.2. Creative Destruction berpengaruh sebagai variabel mediasi 





2.4.2. Indikator Creative Destruction 
Creative Destruction memang dibutuhkan dalam inovasi, agar dapat 
meningkatkan kompetensi dan meningkatkan daya saing usaha tersebut. Creative 
Destruction diukur melalui indikator : 
 Berdasarkan Kompentensi: Daya saing yang meningkatkan kemampuan 
UMKM, diukur dengan: 
o Kualitas produk yang lebih baik 
o Biaya produksi yang lebih efisien 
o Peningkatan keterampilan kerja 
 Berdasarkan Pasar: Mempertahankan inovasi yang ada, diukur melalui : 
o Pemberian layanan terbaik kepada pelanggan (Christensen, 2003 
dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). 
o Memperkuat manfaat kemasan produk 
o Mempertahankan jaringan pasar yang ada (Christensen, 2003 dalam 
Hutahayan dan Yufra, 2019). 
 
2.5. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
2.5.1. Definisi UMKM 
Definisi UMKM menurut Undang Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 
2008, dijelaskan dalam pasal 1 sebagai berikut: 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  
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2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
ini.  
 
2.5.2. Kriteria UMKM 
Kriteria UMKM menurut UU 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah dijelaskan dalam Pasal 6 sebagai berikut:  
1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:  
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 
atau  
b.  Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah).  
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2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 
atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 
(dua miliar lima ratus juta rupiah).  
3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:  
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 
(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 
(dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah). 
Sedangkan Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi sekaligus kriteria 
UMKM berdasarkan penggunaan jumlah tenaga kerja pada setiap unit usaha yaitu:  
1. Usaha kecil merupakan unit usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja lima 
sampai dengan 19 orang.  
2. Usaha menengah merupakan unit usaha yang memiliki tenaga kerja 20 
sampai dengan 99 orang. 
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Bank Dunia juga turut memberikan kriteria UMKM menjadi tiga jenis dengan 
menggunakan pendekatan berdasarkan jumlah karyawan, pendapatan dan aset yang 
dimilikinya yakni :  
1. Usaha mikro (micro enterprise), dengan kriteria:  
a. Jumlah karyawan kurang dari 10 orang. 
b. Pendapatan setahun tidak melebihi $100 ribu. 
c. Jumlah aset tidak melebihi $100 ribu. 
2. Usaha kecil (small enterprise), dengan kriteria:  
a. Jumlah karyawan kurang dari 30 orang. 
b. Pendapatan dalam setahun kurang dari US $3 juta. 
c. Kepemilikan aset kurang dari US $3 juta. 
3. Usaha menengah (medium enterprise) dengan kriteria:  
a. Jumlah karyawan maksimal 300 orang . 
b. Pendapatan setahun US$15 juta. 
c. Kepemilkan aset mencapai US $15 juta. 
 
2.5.3. Peran UMKM di Indonesia 
Di Indonesia, UMKM secara historis menjadi pemain utama dalam kegiatan 
ekonomi domestik, terutama sebagai penyedia besar kesempatan kerja, dan 
karenanya menjadi sumber pendapatan primer atau sekunder bagi banyak rumah 
tangga (Tambunan, 2009). Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia 
telah mampu melewati krisis ekonomi 1998. Pada tahun 1998, tingkat 
pengangguran di Indonesia meningkat dengan cepat. Ada hampir 12 juta orang 
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yang dianggap sebagai pengangguran terbuka atau 11 persen dari angkatan kerja di 
Indonesia adalah pengangguran (Agus et al., 2015). UMKM juga telah terbukti 
tidak terpengaruh terhadap krisis karena sekitar 60 - 70% pelaku UMKM belum 
memiliki akses pembiayaan perbankan. Ketika krisis terjadi pada tahun 1997 – 
1998, hanya UMKM yang mampu tetap berdiri kokoh. Data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) memperlihatkan, pasca krisis ekonomi tahun 1997-1998 jumlah 
UMKM tidak berkurang, justru meningkat terus, bahkan mampu menyerap 85 juta 
hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012 (LIPPI dan BI, 2015). Porsi 
kontribusi UMKM terhadap PDB juga lebih besar dibandingkan dengan porsi 
kontribusi usaha besar (Kementerian keuangan, 2012). Dalam persentase terhadap 
PDB, UMKM menyumbang sebesar 55,6 persen pada tahun 2017, sedangkan 
kontribusi usaha besar (https://www.ukmindonesia.id/baca-artikel/62)  
 
2.5.4. UMKM Pengolahan Pangan di Indonesia 
Kategori Industri Pengolahan ini (manufaktur), terdapat sekitar 3.4 juta pelaku 
UMKM (BPS, 2015), yang mayoritas bergerak di 5 bidang Industri, salah satunya 


















Model Penelitian Pengaruh X terhadap Y dengan Z 






Model Penelitian Pengaruh X terhadap Y 
 
2.7. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini merupakan studi penilitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 




















Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 






































Kecepatan inovasi terbukti 
secara positif berpengaruh 
terhadap daya saing 
UMKM pangan.  
Creative Destruction 
terbukti sebagai mediasi 
parsial antara kecepatan 
inovasi dan daya saing 
UMKM pangan. 
Kecepatan inovasi yang 
diikuti oleh Creative 
Destruction akan 
berpengaruh lebih besar 
terhadap daya saing 
UMKM pangan.  
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No. Peneliti Tahun Judul Penelitian Judul Jurnal Metode Variabel Hasil Penelitian 






























dan daya saing 
Kinerja dari proses dan 
produk inovasi memiliki 






















Jenis inovasi yakni inovasi 
produk radikal terbukti 
memiliki hubungan positif 
dengan kecepatan inovasi 
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UKM sektor makanan 
memberikan berbagai 
contoh inovasi. UKM 
sektor pangan dapat 
mengklasifikasikan 
inovasi menjadi inovasi 
produk, proses, posisi atau 
paradigma. Ada bukti 
bahwa UKM sektor 
makanan terlibat dalam 
berbagai jenis inovasi, 
meskipun lebih banyak 
contoh ditawarkan untuk 
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inovasi produk daripada 
jenis inovasi lainnya. 
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Kecepatan dan kualitas 
inovasi memediasi 
hubungan antara OL  dan 
keunggalan kompetitif. 
Secara umum kecepatan 
inovas memiliki efek yang 
lebih besar pada low-cost 
competitive advantage, OL 
dan kualitas inovasi 
memiliki efek yang lebih 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif yang didapatkan melalui kesioner 
yang dibagikan kepada 100 UMKM pengolahan pangan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan terkait pengaruh kecepatan inovasi terhadap 
daya saing dengan creative destruction sebagai mediator pada UMKM pengolahan 
pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Kecepatan inovasi berpengaruh secara positif terhadap daya saing UMKM 
pangan di Yogyakarta 
Kecepatan inovasi berpengaruh secara positif terhadap daya saing UMKM 
pangan di Yogyakarta. Hal ini berdasarkan uji hipotesis dengan melihat nilai 
t-statistik dengan t-tabel sebesar 1,66 dan p-value dengan signifikasi 10% 
(0,10). Dari hasil path coefficient, menghasilkan nilai t-statistik sebesar 
1,731 nilai p-value (0,084) dengan nilai koefisien sebesar 0,172. Karena 
nilai p-value < 0,10 dengan nilai koefisien positif maka hipotesis penelitian 
yang menyatakan variabel eksogen (kecepatan inovasi) mempengaruhi 
variabel endogen (daya saing UMKM) secara positif. Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan kecepatan inovasi berpengaruh positif terhadap 
daya saing UMKM pangan di Yogyakarta diterima. Hasil penelitian ini juga 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutahayan dan Yufra 
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(2019) yang menunjukkan hasil yang sama yakni kecepatan inovasi 
berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM pangan 
b. Creative Destruction berpengaruh sebagai variabel mediasi antara 
kecepatan inovasi dan daya saing UMKM pangan di Yogyakarta. 
Creative Destruction sebagai variabel mediasi berpengaruh positif antara 
kecepatan inovasi dan daya saing UMKM pangan di Yogyakarta. Hal ini 
berdasarkan uji hipotesis dengan melihat nilai t-statistik dengan t-tabel 
sebesar 1,66 dan nilai p-value dengan signifikansi 10% (0,10) dari efek tidak 
langsung (indirect effect). Dari output SmartPLS, diketahui bahwa nilai t-
statistik sebesar 6,131 dan nilai p-value sebesar 0,000 dengan nilai koefisien 
sebesar 0,447. Karena nilai t-statistik > t-tabel dan p-value < 0,10 dengan 
nilai koefisien positif maka hipotesis penelitian yang menyatakan variabel 
mediasi (creative destruction) mempengaruhi variabel eksogen (kecepatan 
inovasi) terhadap variabel endogen (daya saing UMKM) secara positif. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan creative destruction sebagai 
variabel mediasi pada kecepatan inovasi berpengaruh positif terhadap daya 
saing UMKM pangan di Yogyakarta diterima.  
 Berdasarkan analisis pengaruh variabel intervening (mediasi) yang 
sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa creative destruction berperan 
sebagai variabel mediasi komplementer dan memberikan total efek parsial 
antara kecepatan inovasi dan daya saing UMKM. Hasil penelitian ini juga 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutahayan dan Yufra 
(2019) yang menunjukkan hasil yang sama yakni Creative destruction 
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menjadi mediator antara kecepatan inovasi terhadap daya saing UMKM 
pangan dan bersifat mediasi parsial. 
5.2  Saran dan Keterbatasan Penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagi pihak UMKM, para pelaku UMKM dapat meningkatkan Creative 
Destruction dalam hal ini dilakukan melalui peningkatan kompetensi dan 
mempertahankan inovasi yang telah dicapai oleh UMKM pangan. 
Peningkatan kompetensi bisnis dapat dilakukan melalui efisiensi biaya, 
peningkatan kualitas produk, dan peningkatan keterampilan pekerja. 
Namun hal tersebut dilakukan dengan tetap mempertahankan inovasi yang 
telah dicapai untuk memperkuat jaringan pasar, dan layanan pelanggan. 
2. Bagi pemerintah, diharapkan agar membantu UMKM pangan di DIY agar 
para pelaku UMKM dapat terus meningkatkan inovasi dalam usahanya serta 
meningkatkan daya saing. Salah satu caranya dengan memberikan bantuan 
dana/pelatihan bagi para pelaku usaha UMKM.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian pada 
sektor yang lebih spesifik, misal pengolahan pangan keripik agar hasil dapat 
lebih  menutupi kekurangan penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan 
penelitian sebagai berikut : 
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1. Data yang terkumpul kurang maksimal, karena pengumpulan data dilakukan 
pada masa pandemi Covid-19, dimana banyak usaha yang tidak produksi 
dan menjawab kuesioner sesuai dengan keadaan saat ini. 
2. Objek penelitian yang diteliti masih secara umum, tidak spesifik pada satu 
jenis makanan UMKM. Penelitian yang berfokus pada satu jenis makanan 
olahan seperti keripik atau abon akan dapat memberikan informasi spesifik 
yang dapat digunakan untuk mendukung program pemerintah.  
3. Penelitian yang dilakukan masih pada 3 kabupaten di Daerah Istimewa 
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Profil UMKM  
1. Nama UMKM  : 
2. Alamat UMKM : 
3. Nama Pendiri  : 
4. Usia Pemilik Usaha :  
5. Pendidikan terakhir Pemilik Usaha 
6. Tahun Usaha didirikan :  















Berilah tanda silang (X) pada skor/nilai yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada tabel 
pernyataan yang tersedia. 
Sangat tidak setuju/ 
skor1 
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berpendapat apa yang terkandung di dalam 
pernyataan yang diajukan sungguh-sungguh tidak sesuai dengan apa 
yang dirasakan 
Tidak setuju/ skor 2 Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berpendapat apa yang terkandung di dalam 
pernyataan yang diajukan tidak sesuai dengan apa yang dirasakan 
Netral/ skor 3 Bapak/Ibu/Sdr/Sdri tidak mempunyai pendapat tentang apa yang 
terkandung di dalam pernyataan (menyetujui tidak, tidak menyetujui 
juga tidak) 
Setuju/ Skor 4 Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berpendapat apa yang terkandung di dalam 
pernyataan yang diajukan sesuai dengan apa yang dirasakan 
Sangat setuju/ skor 
5 
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berpendapat apa yang terkandung di dalam 
pernyataan yang diajukan sungguh-sungguh sesuai dengan apa yang 
dirasakan 
 
1.  Kecepatan Inovasi 
No. Pendapat Bapak/Ibu tentang kecepatan 
















1.1 Usaha saya mewujudkan ide inovasi lebih 
cepat dari rencana       
1.2 Usaha saya meluncurkan produk baru ke 
pasar sesuai dengan rencana       
1.3 Usaha saya melakukan inovasi pada 
Produk lebih cepat dibandingkan 
sebelumnya dalam tiga tahun terakhir  
     
1.4 Usaha saya melakukan inovasi pada 
Proses Organisasi lebih cepat 
dibandingkan sebelumnya dalam tiga tahun 
terakhir 
     
1.5 Usaha saya melakukan inovasi pada 
Organisasi lebih cepat dibandingkan 
sebelumnya dalam tiga tahun terakhir  






2. CREATIVE DESTRUCTION 
2.1  Basis kompetensi: meningkatkan kompetensi 
No. 
Pendapat Bapak/Ibu tentang upaya 
















2.1.1 Berdasarkan pengalaman, usaha saya 
mampu menghasilkan produk dengan 
biaya lebih efisien 
     
2.1.2 Berdasarkan pengalaman, usaha saya 
mampu menghasilkan produk dengan 
kualitas lebih baik  
     
2.1.3 Para pekerja di perusahaan saya makin 
lama makin terampil bekerja       
 
2.2  Berbasis pasar: mempertahankan inovasi 
No. 
Pendapat Bapak/Ibu tentang upaya 















2.2.1 Pengemasan produk perusahaan saya lebih 
unggul dibanding kemasan produk pesaing      
2.2.2 Perusahaan saya memberikan layanan 
terbaik kepada pelanggan      
2.2.3 Perusahaan saya selalu mengembangkan 
jaringan pasar (pemasok, agen)       
 




Pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan 
















3.1.1 Dengan adanya inovasi, keuntungan usaha 
saya meningkat selama tiga tahun terakhir      
3.1.2 Dengan adanya inovasi, modal usaha saya 
meningkat selama tiga tahun terakhir      
3.1.3 Dengan adanya inovasi, kekayaan usaha saya 







Pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan 


















3.2.1 Usaha saya mencapai target produksi yang 
diharapkan selama tiga tahun terakhir      
3.2.2 Usaha saya menghasilkan produk yang 
jumlahnya makin meningkat selama tiga 
tahun terakhir 
     
3.2.3 Usaha saya menawarkan produk yang 
berkualitas sesuai dengan harapan pembeli 
selama tiga tahun terakhir 
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Edwin 
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Jl raya jetis 
perum candi 
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Kecepatan Inovasi Creative Destruction Daya Saing UMKM Pangan 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
1 4 3 4 4 3 3 4 4 3 5 3 3 4 4 3 4 4 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 4 4 3 3 5 5 4 5 3 4 3 5 4 4 5 
5 4 5 3 4 4 4 5 1 3 5 4 4 4 3 4 4 3 
6 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 
7 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 
8 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 3 4 4 2 3 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 
11 4 3 4 3 2 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 3 
12 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 
13 3 3 5 4 3 4 5 3 5 5 3 4 4 5 4 4 4 
14 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 4 
15 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 3 3 4 
16 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 5 5 
17 3 2 3 4 3 4 4 1 2 4 3 3 3 3 4 4 4 
18 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 
119 
 
19 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
20 5 5 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 3 3 3 4 5 
21 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
22 4 3 3 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 
23 3 2 2 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
24 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 4 5 4 3 5 
26 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
29 5 4 5 4 3 2 5 5 3 5 5 5 3 2 4 3 4 
30 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 3 3 5 4 3 4 5 3 5 5 3 4 4 5 4 4 4 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 4 5 
33 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
34 2 2 2 2 2 2 5 4 2 2 2 1 5 1 1 2 5 
35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
37 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 
38 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 
39 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
41 4 3 5 4 5 3 4 4 3 4 5 3 4 3 3 3 4 
42 4 3 5 5 4 3 3 5 2 5 3 5 4 3 5 5 5 
43 2 1 2 2 2 2 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 4 
120 
 
44 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
45 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
46 3 4 3 2 2 3 4 2 3 4 2 2 2 4 2 2 4 
47 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
48 3 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 
49 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
50 5 2 4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
51 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 
52 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 3 5 
54 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
55 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 
56 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 
57 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
61 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
63 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
65 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 3 4 4 1 4 5 4 4 2 4 1 3 4 4 5 2 2 
67 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
68 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
121 
 
69 4 3 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 
70 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 
72 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 
73 3 4 2 2 2 4 5 5 3 4 5 3 3 3 5 5 5 
74 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 5 
75 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
76 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
77 5 4 4 4 2 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 
78 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
79 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 
80 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 3 4 4 4 4 4 
81 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
82 3 3 3 3 3 4 4 5 4 5 4 3 3 3 3 3 4 
83 5 5 5 4 3 5 4 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 
84 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
85 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
86 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 
87 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 
88 2 4 4 2 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 
89 3 4 3 4 2 4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 2 4 
90 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
91 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 
92 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 
93 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 
94 3 4 2 2 2 3 5 5 3 5 4 4 4 4 3 4 4 
122 
 
95 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
96 4 5 2 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
97 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 5 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
99 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 






















































Loading Factor sebelum modifikasi 
 






Average Variance Extracted (AVE) Sebelum Modifikasi 
 
 

















Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
 
R-Square 
 
 
 
 
129 
 
f-Square 
 
 
UJI HIPOTESIS 
 
 
 
 
 
130 
 
UJI MEDIASI 
131 
 
 
